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RINGKASAN

Masalah lingkungan hidup bukan hanya urusan pabrik kimia, tekstil, dan usaha
manufaktur lainnya, tetapi industri peternakan juga. Selain, memberikan dampak
positif dalam memenuhi kebutuhan akan protein hewani, usaha peternakan juga
memberikan dampak negatif, yaitu dari limbah yang dihasilkan baik dari
manejemen pemeliharaan maupun dari hasil metabolisme ternak itu sendiri,
seperti: feses dan urine. Umumnya setiap kilogram susu yang dihasilkan ternak
perah menghasilkan 2 kg limbah padat (feses), dan setiap kilogram daging sapi
menghasilkan 25 kg feses (Sihombing, 2000).

Sumber emisi gas rumah kaca dari sektor pertanian berasal dari berbagai sumber
yaitu dari ternak ruminansia, tanah pertanian, pembakaran sisa-sisa tanaman dan
sawah. Sumbangan emisi gas rumah kaca terbesar sektor pertanian berasal dari
padi sawah dan ternak, sedangkan dari tanah dan pembakaran sisa tanaman adalah
kecil (Boer, 2002). Sumber gas metan yang utama dari peternakan adalah dari
ternak ruminansia. Metan berserta gas CO,, hidrogen, nitrogen, dan gas lain
seperti H,S diproduksi oleh bakteri yang ada di saluran pencernaan yang berperan
mencena makanan yang berserat dalam kondisi anaerob.

Penulisan karya ini bertujuan untuk mengeksplorasi teknologi yang dapat
dilakukan untuk mengurangi gas metan yang dihasilkan dari ternak ruminansia
dan sebagai sarana dalam proses pembelajaran dan penerapan ilmu yang telah
dipelajari sehingga bermanfaat untuk banyak pihak.

Dalam pengumpulan informasi dan data, metode yang kami gunakan adalah
pencarian literatur dari buku-buku dan media internet untuk menghasilkan data
terkini dan teraktual.

Hal ini disebabkan oleh gas metan dari aktivitas pencernaan dihasilkan oleh
hewan herbivora yang dalam proses pencernaannya melakukan pemecahan
karbohidrat oleh mikroorganisme. Jumlah gas metan yang dilepaskan oleh ternak
bergantung kepada jenis, umur, dan berat dari ternak serta dipengaruhi pula oleh

kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan. Lain halnya dengan gas metan dari
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pengelolaan kotoran ternak, dari sumber ini gas metan diemisikan karena berada
pada kondisi dekomposisi secara anaerobik (anaerobic decomposition).

Proses ini akan menghasilkan energi yang diperlukan tubuh ternak. Metan yang
diproduksi sebagai efek samping proses fermentasi tersebut akan dilepaskan ke
atmosfer melalui mulut dan lubang hidung (nostrils) dan bagian saluran
pengeluaran. Sesungguhnya methanogenesis harus dioptimalkan untuk efisiensi
pencernaan dan dapat dikurangi menjadi 10-15% tanpa memberikan efek merusak
terhadap fungsi rumen (Jouany and Martin, 2003). Hal ini disebabkan karena pola
peternakan rakyat yang masih mengandalkan hijauan berkualitas rendah akan
meningkatkan produksi gas metan oleh ternak. Selain itu, pembentukan gas metan
pada sistem rumen dapat menyebabkan hewan ruminansia mengalami kehilangan
sebagian energi kimia yang tercerna. IPCC (The Intergovernmental Panel and
Climate Change) melaporkan bahwa ternak sapi kehilangan 6% dari konsumsi
energinya sebagai metan.

Adapun Strategi untuk mengurangi emisi gas metan ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Salah satunya adalah rekayasa nutrisi dan bioteknologi pakan.
Pendekatan ini sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan
energi pakan oleh ternak serta menekan metan yang dihasilkan. Kesimpulan yang
dapat diambil, sebagai berikut: Jadi pembentukan CH,; merupakan jalur
methabolik yang penting untuk pelepasan H, dari rumen. Kontribusi emisi metan
dari peternakan mencapai 20 — 35 % dari total emisi yang dilepaskan ke atmosfir,
selain itu di Indonesia, emisi metan per unit pakan atau laju konversi metan lebih
besar karena kualitas hijauan pakan yang diberikan rendah. Semakin tinggi
jumlah pemberian pakan kualitas rendah, semakin tinggi produksi metan.
Pengurangan emisi metan dapat dilakukan melalui bioteknologi nutrisi,
penggunaan zat aditif, dan manajemen pemberian pakan yang
berkualitas.Peternak disarankan untuk menggunakan Reductive acetogenesis
(penurunan methanogen menjadi acetogen, merupakan cara lain untuk
mengurangi produksi metan ruminansia) dalam upaya pengurangan emisi metan

asal ternak ruminansia yang lebih efisien.
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